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Abstract 
The problems in this research are the casual factors of social conflict among grade IX students in 
SMPN 3 Sungai Raya. The research method is descriptive qualitative form. The research used 
documentation technique with data collection tool in the form of interview guideline. The interview 
result concluded that communication is the factor of social conflict among students grade IX in SMPN 
3 Sungai Raya. Students tend to be wrong in communicating and interacting. The class structure is a 
casual factor of social conflict among students’ grade IX students in SMPN 3 Sungai Raya. The factor 
of structure in the classroom are still part of the factors causing conflict among students in the 
classroom, judging by the attitude of students who prefer to get along with who can help in school 
affairs. Personality factors causing social conflicts among students grade IX in SMPN 3 Sungai Raya. 
Different personality with others, who have a quiet personality difficult in socializing, other than that 
there is a personality who likes to seek attention in school because of lack of attention from family 
and school. 
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Siswa merupakan komponen dalam 
sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses 
dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Siswa sebagai seorang 
individu yang sedang berada dalam proses 
berkembang, yaitu berkembang ke arah 
kematangan atau kemandirian mereka selalu 
melakukan interaksi sosial. Untuk mencapai 
kematangan tersebut, siswa memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang 
memiliki pemahaman atau wawasan tentang 
dirinya dan lingkungan sosialnya, juga 
pengalaman dalam menentukan arah 
kehidupannya. Menurut Wijaya (2007:81) “di 
sekolah para siswa dibekali dan ditanamkan 
berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai, norma-norma, dan prinsip-prinsip moral 
yang harus dikembangkan dalam kehidupan 
masyarakat”, sehingga mempengaruhi 
kepribadian seorang siswa, disekolah diajarkan 
tentang tata krama pergaulan yang ada di 
dalam kehidupan masyarakat. Siswa SMP 
dalam tahap perkembangannya digolongkan 
sebagai masa remaja. Hurlock (2000:206) juga 
menjelaskan bahwa masa remaja merupakan  
masa yang sarat akan konflik, karena pada 
masa perkembangan ini tiap individu 
mengalami perubahan yang sangat kompleks, 
yaitu perubahan fisik jasmaniah, pola perilaku, 
peran sosial, serta merupakan masa pencarian 
identitas untuk menjadi diri sendiri sebagai 
individu. Perubahan-perubahan tersebut bagi 
sebagaian remaja merupakan situasi yang tidak 
menyenangkan dan sering menimbulkan 
masalah. Permasalahan-permasalahan tersebut 
menuntut suatu penyelesaian agar tidak 
menjadi beban yang dapat menggangu 
perkembangan selanjutnya. Di sekolah siswa 
di tuntut untuk mengikuti peraturan dan tata 
tertib sekolah, agar tercipta suasana yang tertib 
dan kondusif di lingkungan sekolah. 
Siswa sebagai makhluk sosial yang selalu 
berinteraksi dengan sesama siswa lain, ketika 
berinteraksi dengan sesama siswa lain. Selain 
di karena dua hal, yaitu konflik dan kerjasama 
dengan demikian konflik merupakan bagian 
dari kehidupan. Konflik sosial merupakan 
proses sosial yang terjadi pada individu 
ataupun kelompok, dalam sosiologi sendiri 
konflik sosial merupakan gambaran terjadinya 
percekcokan, perselisihan, ketegangan atau 
pertentangan sebagai akibat dari perbedaan-
perbedaan yang muncul dalam kehidupan 
masyarakat, baik perbedaan secara individu 
maupun perbedaan kelompok. Perbedaan 
tersebut dapat berupa perbedaan pendangan, 
penafsiran, pemahaman, kepentingan dan 
lingkungan siswa. Perbedaan pasti selalu ada 
diantara siswa karena siswa merupakan 
makhluk sosial.  
Secara umum memang tidak ditemukan 
adanya permasalaham yang mencolok diantara 
siswa tersebut. Di dalam pergaulan mereka di 
dalam kelas, siswa tidak terlalu 
mempermasalahkan perbedaan diantara 
mereka. Hal ini tampak dengan adanya siswa 
yang berpenampilan yang mewah, namun 
masih banyak juga yang terlihat sederhana; 
bahkan ada beberapa siswa yang hanya sangat 
sederhana. Situasi ini menjelaskan bahwa di 
SMP Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya, siswa-siswa memiliki tingkat sosial dan 
budaya yang berbeda-beda. Realitas ini apabila 
tidak ditanamkan oleh guru tentang sikap 
toleransi kepada siswa, maka tidak menutup 
kemungkinan akan terjadi kesenjangan 
diantara siswa. Seperti pada umumnnya pada 
masa SMP merupakan masa dimana masa 
proses mencari jati diri, proses dimana siswa 
menjadi susah di kontrol oleh orangtua 
maupun oleh guru di sekolah, hal ini lah yang 
menjadi permasalahan bila guru dan orang tua 
tidak mengetahui apa sebab faktor dari tingkah 
laku siswa yang negatif, seperti sering 
mengganggu teman di kelas, tidak 
mendengarkan nasehat guru di sekolah dan 
tidak menaati peraturan-peraturan di sekolah 
yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah. Hal 
ini yang harus menjadi acun dan pertimbangan 
guru dalam mendidik siswanya di sekolah, 
agar tidak terjadi kesalahan dalam mendidik 
siswa disekolah. 
Sekolah dapat menjadi tempat siswa-siswi 
untuk bergaul atau melakukan interaksi sosial. 
Sekolah SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya merupakan sekolah 
yang mempunyai siswa-siswi yang berbagai 
perbedaan dari segi kultur dan etnik yang 
berbeda-beda. Dari perbedaan-perbedaan ini 
dapat diharapkan siswa bisa menjaga 
kerukunan antar siswa, agar tercipta suasana 
belajar yang kondusif. Konflik atau 
pertentangan merupakan suatu bentuk interaksi 
individu atau kelompok sosial yang saling 
menentang antara satu dengan yang lainnya. 
Salah satu penyebab terjadinya konflik adalah 
perbedaan kepentingan atau perbedaan 
pendirian. Apabila dua orang individu masing-
masing berpegang pada pandangan yang sama 
sekali bertentangan tanpa ada kompromi, 
kemudian menarik kesimpulan yang berbeda 
dan cenderung bersifat tidak toleran, maka 
dapat dipastikan akan timbul konflik tertentu. 
Berdasarkan pengamatan pra riset yang 
telah dilakukan di SMP N 3 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Terdapat beberapa 
siswa memiliki kemampuan dalam 
bersosialisasi maupun berinteraksi yang 
kurang baik, selain itu terdapat siswa yang 
saling mengejek, menghina dan menggangu 
siswa yang lain sehingga memicu konflik antar 
siswa dan menyebabkan keadaan yang kurang 
kondusif di lingkungan sekolah. Khususnya di 
kelas IX SMP Negeri 3 Sungai Raya, dalam 
tingkatan di SMP kelas IX merupakan kelas 
yang paling tinggi, siswa yang telah duduk di 
kelas IX merasa lebih senior dari adik 
kelasnya. Sehingga akan muncul rasa tinggi 
hati seperti rasa lebih pandai dari kelas VII, 
dan kelas VIII, selain itu tingkahlaku 
dilingkungan sekolah maupun didalam kelas 
menjadi kurang baik, seperti dalam proses 
berinteraksi atau pun dari pribadi siswa itu 
sendiri, sehingga siswa kelas IX rentan 
menyebabkan konflik sosial. 
  
 
Tabel 1 
Data Penyebab konfik yang dilakukan oleh siswa kelas IX SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
 
No Penyebab konflik Siswa yang konflik 
1. Mengganggu teman yang sedang belajar 10 Orang 
 
2. Membuat keributan sehingga memancing emosi 
siswa yang lain. 
5 Orang 
 
3.  Mengucilkan siswa lain 
 
2 Orang 
4. Berkelahi sesama siswa lain 2 Orang 
  
Berdasarkan hasil data di atas dapat dijelaskan 
konflik yang sering terjadi di SMP Negeri 3 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
disebabkan dari masalah kecil seperti 
mengganggu teman, dan mengejek teman, 
sehingga menjadi perkelahian antar siswa, hal 
inilah yang akhirnya memicu pada konflik 
seperti perkelahian antar siswa di kelas. 
Berdasarkan informasi yang didapat dari 
personil sekolah diperoleh informasi yang 
berkaitan dengan konflik disebabkan karena 
kesalahanpahaman diantara siswa. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang faktor-
faktor penyebab konflik sosial antar siswa 
kelas IX di SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif ini sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting); disebut juga sebagai metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini 
lebih banyak digunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya; disebut sebagai 
metode kualitatif, karena data yang terkumpul 
dan analisinya lebih bersifat kualitatif. 
(Sugiyono, 2016:1). 
Bentuk penelitian kualitatif menurut 
Sugiyono (2016:1) adalah “penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisi data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.”Sedangkan metode 
deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menelaah fakta yang 
didapat dari hasil penelitian. Sebagaimana 
menurut Sumadi Suryabrata (2012 : 75) 
penelitian deskritif adalah untuk membuat 
pecandraan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu.  
Penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif ini akan 
ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala-gejala yang ditemukan di lapangan. 
Didalam penelitian ini penulis akan 
menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta 
secara nyata mengenai “Faktor-Faktor 
Penyebab Konflik Antar Siswa Kelas IX Di 
SMP Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya”. 
Sumber data dalam penelitian yang 
bersifat kualitatif ini adalah sebagai berikut. 
Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. (Sugiyono, 2016:62). Sumber data 
sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. (Sugiyono, 2016:62). Untuk 
memperoleh data yang diinginkan maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut. Menurut Sugiyono 
(2016:82) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif Studi 
dokumentasi sebagai pengambilan data 
sekunder mencatat dan mendokumentasikan, 
diperoleh dari instansi yang terkait dengan 
masalah penelitian baik dari sumber catatan 
dan arsip-arsip tentang sikap dan perilaku 
siswa, alat yang digunakan adalah catatan dan 
arsip-arsip tentang sikap dan perilaku siswa. 
Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2016:64) 
menyatakan bahwa “throug observation, the 
researcher learn about behavior and the 
meaning attached to those behavior”. Melalui 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, 
dan makna dari perilaku tersebut. Dalam 
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati. Dengan 
melalui pengamatan secara langsung terhadap 
objek penelitian yaitu siswa di kelas IX  SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya  
peneliti mencatat semua peristiwa yang 
berkaitan dengan penelitian, alat yang 
digunakan pedoman observasi.  
Menurut Esterberg (dalam buku 
Sugiyono, 2016:72) “a meeting of two persons 
to exchange information and idea through 
question and responses, resulting in 
communication and joint construction of 
meaning about a particular topic”. 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
dari informan yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan wawancara secara langsung 
kepada Wali Kelas, dan siswa di kelas IX SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
alat yang digunakan pedoman wawancara. 
Data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
akan direduksi. Mereduksi data berarti 
merangkum, menyederhanakan, memusatkan 
perhatian, memilih hal-hal yang pokok, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah penulis untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Data yang tidak 
diperlukan bisa dibuang agar dapat 
mempermudah penulis dalam menampilkan, 
menyajikan, dan menarik kesimpulan 
sementara penelitian. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun sehingga 
makin mudah dipahami. Dengan penyajian 
data, dapat memudahkan untuk dapat melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dalam data penelitian. Data 
penelitian tersebut kemudian di pilih-pilih 
serta disisikan untuk disortir sesuai 
kelompoknya untuk ditampilkan agar serasi 
dengan permasalahannya, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara yang 
diperoleh pada saat data direduksi. Pada 
langkah ini, peneliti berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan.  
Verifikasi data dilakukan secara terus 
menerus selama proses penelitian dilakukan, 
selama proses pengumpulan data, peneliti 
berusaha untuk menyimpulkan atau 
menganalisis dari data yang telah ada. 
Kesimpulan awal tersebut yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-
bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi 
data. 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara sebagai berikut. Menurut Sugiyono 
(2016:122) “perpanjangan pengamatan berarti 
peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang baru”. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan 
terjadinya hubungan antara peneliti dengan 
nara sumber menjadi akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi dan 
peneliti dapat memperoleh data secara 
lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik. Sugiyono 
(2016:127) menyatakan bahwa “triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data  
  
 
dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda”. Triangulasi teknik dilakukan dengan 
cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Setelah 
memperoleh data seperti data observasi dan 
wawancara peneliti akan mengolah data 
dengan mendeskripsikan secara kualitatif 
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi 
penelitian. Sedangkan data dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta mendukung 
deskripsi sebelum diolah dengan triangulasi.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Data dari hasil penelitian pada penelitian 
ini di dapatkan melalui wawancara mendalam 
yang di lakukan oleh peneliti pada kurun 
waktu bulan Agustus 2016. Dimana seluruh 
informasi yang melakukan wawancara 
mendalam adalah siswa dan guru SMP N 3 
Sungai Raya. Pada hari Selasa tanggal 2 
Agustus 2016 di kelas IX F, peneliti melihat 
cara siswa dalam berkomunikasi dengan siswa 
lain di dalam kelas dengan baik, saat 
berkomunikasi dengan walikelas maupun 
dengan guru lain dengan sopan santun. 
Terlihat juga dalam cara bertukar informasi, 
baik informasi belajar siswa menyampaikan 
informasi dengan baik kepada siswa lain di 
dalam kelas, walaupun dalam menyampaikan 
informasi kepada sesama siswa lain didalam 
kelas membuat kelas menjadi gaduh sehingga 
mengganggu kelas yang lain dan konsenterasi 
belajar siswa yang lain di dalam kelas, tetapi 
hal itu tidak berlangsung lama dikarenakan 
ketua kelas langsung menenangkan kembali 
siswa yang ribut dan bisa melanjutkan 
pelajaran, disini terlihat sikap ketua kelas yang 
tegas dalam menenangkan suasana yang ribut. 
Setelah jam pelajaran selesai ketua kelas 
terlihat sedang memberikan arahan di dalam 
kelas untuk segera mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru saat jam pelajaran 
berlangsung, terlihat juga tidak semua siswa 
mendengarkan arahan yang diberikan ketua 
kelas dan enggan mengumpulkan tugas dengan 
cepat. Saat ada guru dan saat tidak ada guru di 
dalam kelas terlihat sikap siswa jauh berbeda, 
disaat ada guru siswa terlihat menurut dan 
mematuhi apa yang di katakan oleh guru, 
tetapi bila guru sudah meninggalkan kelas 
terlihat siswa mulai susah dikendalikan oleh 
ketua kelas, juga terlihat beberapa karekter 
siswa yang pada dasarnya sudah pendiam tidak 
mau sering berbicara, dan acuh tak acuh 
terhadap lingkungan kelas yang ribut saat guru 
tidak ada di dalam kelas, dan ada juga karakter 
siswa yang tidak bisa tenang selalu mecoba 
mengganggu siswa yang lain dengan cara 
mengolok-olok siswa lain yang sedang belajar.  
Pada hari Sabtu tanggal 13 Agustus 2016 di 
kelas IX H hampir serupa dengan yang terjadi 
di kelas IX F, siswa hanya akan tertib saat ada 
guru di dalam kelas dan bila guru sudah 
meninggalkan kelas siswa pun mulai ribut 
kembali. Terlihat saat tidak ada guru, siswa 
laki-laki 2 orang mulai meninggalkan kelas 
dan menuju ke kantin untuk berbelanja 
walaupun belum jam istirahat, tentu ini tidak 
di izinkan oleh guru. Cara berkomunikasi 
siswa dengan siswa lain terlihat kurang baik, 
bahasa dan tata cara yang siswa lakukan dalam 
berkomunikasi lebih kepada mengolol-olok, 
dan berbicara dengan nada keras. Selain itu 
saat ada pemabagian tugas kelompok siswa 
terlihat memilih berkelompok dengan siswa 
yang lebih pintar. Terlihat juga saat jam 
pelajaran selesai ketua kelas menegur siswa 
yang keluar kelas agar tidak mengulainya lagi. 
 
Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti di SMP Negeri 3 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya tentang faktor-faktor 
penyebab konflik sosial antar siswa di kelas IX 
mengidenkasikan bahwa masih sedikit adanya 
kesadaran siswa kelas IX untuk menjaga sikap 
dalam berinteraksi degan siswa lain, karena 
siswa kelas IX merupakan contoh bagi siswa 
kelas VII dan kelas VIII, sehingga siswa di 
kelas IX harus menjaga perilakunya di 
lingkungan sekolah. Selain kesadaran dari 
siswanya juga adanya kesadaran dari wali 
kelas selaku pembimbing siswa di sekolah 
untuk selalu meberikan perhatian, arahan, dan 
nasehat kepada siswa untuk menjaga 
perilakunya di sekolah agar tidak 
menyebabkan konflik antar siswa, selain itu 
pihak sekolah juga memfokuskan siswa kelas 
IX untuk lebih mementingkan pelajaran 
dikarenakan harus lebih fokus mengikuti ujian 
nasional. (1) Faktor komunikasi yang 
menyebabkan konflik sosial antar siswa kelas 
IX di SMP Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Berdasarkan hasil riset yang 
dilakukan peneliti di SMP Negeri 3 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya berkaitan dengan 
faktor komunikasi yang menyebabkan konflik 
sosial antar siswa sebagai berikut : 
berdasarkan teori Robbin (2009:37) 
Komunikasi yang buruk, dalam arti 
komunikasi yang menimbulkan 
kesalahpahaman antara pihak-pihak yang 
terlibat, dapat menjadi sumber konflik, 
kesulitan semantik, pertukaran informasi yang 
tidak cukup, dan gangguan dalam saluran 
komunikasi merupakan penghalang terhadap 
komunikasi dan menjadi kondisi anteseden 
untuk terciptanya konflik. Komunikasi yaitu,  
suatu proses dimana sesorang, kelompok dan 
masyarakat menciptakan dan menggunakan 
informasi agar bisa berhubungan dengan 
lingkungan dan orang lain, komunikasi 
dilakukan bisa melalui secara lisan atau verbal 
selama di mengerti oleh kedua belah pihak, 
komunikasi yang buruk bisa memicu 
terjadinya konflik antar individu maupun 
kelompok artinya faktor komunikasi yang 
buruk bisa menyebabkan terjadinya konflik. 
Temuan penelitian di SMP Negeri 3 Sungai 
Raya: terdapat siswa yang saling mengejek 
dan bercanda secara berlebihan di dalam kelas 
sehingga memancing emosi antar siswa di 
kelas dan kurangnya pemahaman antar siswa 
yang sedang melakukan interaksi sehingga 
terjadi kesalahpahaman antar kedua belah 
pihak, dengan cara penyampaian informasi 
dari siswa ke siswa lain dengan cara yang 
kurang baik.  Ini yang menjadi penyebab 
permasalaha atau konflik yang terjadi antar 
siswa di kelas. Hal ini juga di ungkapkan oleh 
guru (Keni Lili H, S.Pd) candaan atau 
komunikasi yang berlebihan sering membuat 
ribut di kelas, sehingga siswa yang lain merasa 
terganggu. (2) Faktor struktur kelas yang 
menyebabkan konflik sosial antar siswa kelas 
IX di SMP Negeri 3 Sungai Raya. Berdasarkan 
hasil riset yang dilakukan peneliti di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
berkaitan dengan faktor struktur kelas yang 
menyebabkan konflik sosial antar siswa 
sebagai berikut : berdasarkan teori Robbin 
(2009:37) “Struktur digunakan dalam artian 
yang mencakup: ukuran (kelompok), derajat 
spesialisasi yang diberikan kepada anggota 
kelompok, kejelasan jurisdiksi (wilayah kerja), 
kecocokan antara tujuan anggota dengan 
tujuan kelompok, gaya kepemimpinan, sistem 
imbalan, dan derajat ketergantungan antara 
kelompok. Makin besar kelompok, dan makin 
terspesialisasi kegiatannya, maka semakin 
besar pula kemungkinan terjadinya konflik”. 
Struktur yaitu bisa diartikan sebagai susunan 
atau bentuk dari susunan struktur yang ada di 
kelas. Temuan penelitian di SMP Negeri 3 
Sungai Raya: Keni Lili H, S.Pd 
mengungkapakan dalam memilih ketua kelas 
atau pun pengurus struktur kelas yang menjadi 
pilihan haruslah yang memiliki keriteria 
memiliki prestasi dan kepribadian yang baik, 
serta bertanggung jawab atas kelasnya hal ini 
di perhitungkan karena untuk adanya 
pertanggung jawaban bila mana terjadi 
permasalahan di dalam kelas. Dalam penemua 
penelitian ini untuk pemilihan ketua kelas 
yang lebih di utamakan adalah yang memiliki 
prestasi yang baik dan kepribadian yang baik, 
siswa cenderung lebih suka berteman dengan 
siswa yang memiliki kelebihan sepeti lebih 
pintar, serta yang menjabat sebagai pengurus 
kelas di dalam kelas karena di nilai memiliki 
nilai lebih dari siswa yang tidak memiliki 
jabatan di dalam kelas. (3) Faktor Pribadi yang 
menyebabkan konflik antar siswa kelas IX di 
SMP Negeri 3 Sungai Raya. Berdasarkan hasil 
riset yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya berkaitan 
dengan faktor pribadi yang menyebabkan 
konflik sosial antar siswa sebagai berikut: 
kepribadian yaitu keseluruhan cara seseorang 
individu bereaksi dan berinteraksi dengan 
individu lain, kepribadian sering 
dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa 
diukur yang ditunjukkan oleh seseorang atau 
siswa. Temuan penelitian di SMP Negeri 3 
Sungai Raya: menurut teori Robbin (2009:37) 
“Sumber konflik faktor pribadi, yang meliputi: 
sistem nilai yang dimiliki tiap-tiap individu, 
karakteristik kepribadian yang menyebabkan 
individu memiliki keunikan (idiosyncrasies) 
dan berbeda dengan  individu yang lain. 
Kenyataan  menunjukkan bahwa tipe 
kepribadian tertentu, individu yang sangat 
otoriter, dogmatik, dan menghargai rendah 
orang lain, merupakan sumber konflik yang 
potensial”. Dalam temuan penelitian siswa 
yang memiliki sifat kepribadian yang pendiam 
akan lebih menyulitkan dalam proses 
bersosialisasi di kelas dengan siswa yang lain, 
selain itu  kepribadian yang kurang mendapat 
perhatian di rumah cenderung akan mencari 
perhatian di lingkungan sekolah dengan 
melakukan tindakan seperti mengganggu siswa 
yang lain, memunculkan keributan di dalam 
kelas saat proses belajar mengajar sehingga 
memunculkan konflik di kelas hal ini 
dilakukan agar mendapatkan perhatikan oleh 
siswa yang lain dan guru di sekolah.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan faktor-
faktor penyebab konflik sosial yang terjadi 
antar siswa dikelas IX adalah faktor 
komunikasi yang kurang baik antar siswa, 
faktor struktur yang ada didalam kelas, faktor 
kepribadian siswa yang tidak semua sama, 
sehingga membentuk karakter siswa yang 
berbeda-beda. Berdasarkan sub masalah 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Faktor komunikasi menjadi salah satu 
penyebab konflik sosial antar siswa  di kelas 
IX SMP Negeri 3 Sungai Raya karena saat 
berlangsungnya komunikasi antar siswa, siswa 
kurang memahami maksud dan tujuan yang di 
ungkapkan siswa lain melalui komunikasi, 
sehingga menimbulkan kesalahpahaman antar 
siswa, saat berkomunikasipun seperti masih 
adanya sifat saling mengolok-olok antar siswa. 
(2) Faktor struktur dalam kelas masih menjadi 
bagian dari faktor penyebab konflik antar 
siswa di dalam kelas, bisa di lihat dari sikap 
siswa yang lebih suka bergaul dengan yang 
memiliki jabatan kepengurusan kelas karena 
dinilai dapat membantu dalam urusan sekolah. 
Karena yang menjadi kepengurusan kelas 
merupakan siswa pilihan yang memiliki nilai 
baik dan sikap yang baik, maka siswa yang 
lain akan lebih memilih siswa yang menjadi 
kepengurusan kelas atau struktur kelas. (3) 
Faktor kepribadian yang menjadi salah satu 
penyebab konflik antar siswa di dalam kelas, 
siswa terlihat memiliki kepribadian yang tidak 
sama dengan siswa lain, terdapat beberapa 
siswa yang memiliki sifat pendiam, sehingga 
membuat siswa tersebut kurang dalam bergaul 
dan berinteraksi dengan siswa lain, selain itu 
ada juga siswa dengan sifat yang tidak bisa 
tenang di dalam kelas, selalu mengganggu 
siswa yang lain di dalam kelas yang sedang 
fokus belajar. Hal ini yang biasa menyebabkan 
siswa yang merasa terganggu marah dan 
memicu perkelaian di dalam kelas 
 
Saran  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan 
sehubungan dengan hasil penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: (1) Dalam berkomunikasi 
seharusnya menggunakan bahasa yang baik 
dan benar, siswa yang belum menggunakan 
bahasa yang baik dan benar untuk 
berkomunikasi dengan siswa lain bisa 
menimbulkan kesalahpahaman dan rasa 
tersinggung. Komunikasi yang buruk seperti 
berbicara kasar maupun mengolok-olok siswa 
lain maka di sarankan dalam berinteraksi 
dengan sesama siswa, guru maupaun pihak 
sekolah harus disertakan dengan cara 
komunikasi yang baik agar bisa tercipta 
suasana yang baik. Selalu menjaga cara 
berkomunikasi atau cara berinteraksi yang 
baik kepada sesama siswa, guru maupun pihak 
sekolah. (2) Di dalam kelas tentu terdapat 
struktur, karena adanya struktur sehingga 
membuat siswa memilih teman dalam bergaul. 
Dalam pembagian struktur kelas harusnya bisa 
merata karena tidak hanyak siswa yang 
memiliki nilai dan perilaku yang baik saja 
yang menjadi bagian dalam kepengurusna 
kelas, semua harus di bagi rata agar siswa 
yang sebelumnya tidak bertanggung jawab 
akan belajar lebih bertanggung jawab dengan 
tugas yang telah di berikan kepada siswa, 
sehingga tidak adanya kecemburuan antar 
siswa yang menganggap bahwa yang menjadi 
kepengurusan kelas adalah siswa yang lebih 
baik dari siswa yang tidak ikut dalam 
kepengurusan kelas. (3) Kepribadian yang 
tidak sama antar siswa bisa menjadi pemicu 
konflik di dalam kelas bila tidak di imbangi 
dengan pendidikan tingkah laku yang di 
tanamkan oleh guru maupun orang tua kepada 
siswa, pendidikan itu sendiri bisa bersumber 
pada bagaimana lingkungan keluarga 
membentuk karakter anak, sekolah, dan 
masyarakat sekitar. Siswa yang memiliki 
kepribadian yang kurang baik harusnya menjdi 
prioritas pihak sekolah dalam membentuk 
karakter siswa. Wali kelas beserta pihak 
sekolah harus lebih sering berinteraksi dengan 
siswa tersebut agar dapat membentuk 
kepribadian yang baik bagi siswa tersebut dan 
bagi lingkungan sekolah. 
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